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Abstrak  

Giemsa adalah larutan yang berisi campuran antara methylene blue dan eosin, apabila 
sediaan darah diwarnai dengan larutan giemsa, maka eritrosit akan terwarnai merah 

muda, dan inti leukosit menjadi lembayung tua. Susunan dalam larutan giemsa terdiri 

atas : azur ǀǀ-eosin 3,0 gram ; azur ǀǀ 0,8 gram ; gliserin 250 ml ; metil alkohol 250 ml. 
Prinsip pewarnaan giemsa adalah presipitasi hitam yang terbentuk dari penambahan 

larutan methylene blue dan eosin yang dilarutkan di dalam methanol. Gambir (Uncaria 

gambir) juga digunakan sebagai bahan baku dalam industri tekstil dan batik, yaitu 
sebagai bahan pewarna yang tahan terhadap cahaya matahari yang memiliki kandungan 

tannin dan katekin tinggi. Penelitian bertujuan untuk menggantikan eosin dengan 

gambir. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan sampel epitel 

mukosa. Sampel dicat menggunakan giemsa dengan 3 perlakuan yaitu gambir 5%, 10%, 
15% sebagai pengganti eosin dalam giemsa yang akan mewarnai inti sel dan sitoplasma. 

Hasil terbaik yang didapatkan dari penelitian ini adalah dengan konsentrasi 5% dengan 

intensitas warna yang baik, inti sel berwarna biru pekat, sitoplasma berwarna biru muda 
dengan struktur sel masih dapat diidentifikasi.  

 

Kata Kunci: Epitel Mukosa, Gambir, Pewarnaan Giemsa. 
 

Abstract 

Giemsa is a solution containing a mixture of methylene blue and eosin, if the blood 

preparation is stained with giemsa solution, the erythrocyte will stain pink, and the 
leukocyte nucleus will become dark purple. The composition in the giemsa solution 

consists of: azur ǀǀ-eosin 3.0 grams; azur ǀǀ 0.8 grams; glycerin 250 ml; 250 ml of methyl 

alcohol. The principle of the giemsa coloring is black precipitation which is formed from 
the addition of a solution of methylene blue and eosin dissolved in methanol. Gambir 

(Uncaria gambir) is also used as a raw material in the textile and batik industry, namely 

as a dye that is resistant to sunlight which has high tannin and catechin content. The 

research aims to replace eosin with gambier. This type of research is an experiment using 
mucosal epithelial samples. Samples were stained using giemsa with 3 treatments, namely 

gambier 5%, 10%, 15% as a substitute for eosin in giemsa which will color the cell 

nucleus and cytoplasm. The best results obtained from this study were with a 
concentration of 5% with good color intensity, the nucleus of the cell was dark blue, the 

cytoplasm was light blue with the cell structure still identifiable. 
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1.PENDAHULUAN 

Epitel mukosa adalah salah satu 

komponen system pertahanan tubuh 

yang berfungsi melindungi rongga 

mulut dari mikroorganisme, toksin, 

antigen, dan pengaruh berbagai 

factor lingkungan (Atkinson, et. Al., 

1992). Jaringan epitelium (epithelial 

tissue) terdapat dalam wujud lapisan-

lapisan sel yang terkemas dengan 

rapat. Pada banyak epitelium, sel-sel 

yang berada dibagian dasar rintangan 

itu melekat ke suatu membrane basal 

(Campbell, 2004). Pewarnaan giemsa 

(Giemsa stain) adalah teknik 

pewarnaan untuk pemeriksaan 

mikroskopis yang namanya diambil 

dari seorang peneliti malaria Gustav 

Giemsa. Giemsa adalah zat warna 

yang terdiri dari eosin dan methil 

azur, yang memberi warna merah 

muda pada sitoplasma dan methylene 

blue pada inti lekosit (Depkes, 2006). 

Eosin dan Methylene blue dapat 

menimbulkan efek yang negative 

bagi tubuh apabila digunakan terus 

menerus diantaranya apabila tertelan 

menimbulkan iritasi saluran 

pencernaan, menimbulkan sianosis 

apabila terhirup, dan apabila terpapar 

pada kulit secara langsung 

menimbulkan iritasi (Hamdaoui dan 

Chiha, 2006). Komposisi reagent 

eosin 2% bersifat asam dan berwarna 

merah jingga. Oleh karena itu 

dibutuhkan pewarna alami yang 

memiliki kandungan sama dengan 

eosin yang murah dan mudah 

didapatkan.  Thorper dan Whiteley 

(1921) mengemukakan bahwa 

kandungan utama gambir (Uncaria 

gambir) adalah asam katechu tannat 

(20-50%), katechin (7-33%), dan 

pyrocatechol (20-30%), sedangkan 

yang lainnya dalam jumlah terbatas. 

Kandungan kimia gambir (Uncaria 

gambir) yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah katechin dan 

tannin (Bachtiar, 1991). Bila dilihat 

dari manfaatnya gambir (Uncaria 

gambir) memiliki banyak kelebihan 

seperti mengandung tannin, serta 

murah dan mudah di dapat (Bachtiar, 

1991; Suherdi et al, 1991). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran hasil 

pewarnaan preparat epitel mukosa 

menggunakan pewarna giemsa 

sebagai kontrol dan pewarna 

modifikasi giemsa menggunakan 

gambir (Uncaria gambir) 5%, 10%, 

15% sebagai pewarna alami 

pengganti eosin secara mikroskopis.  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen yaitu suatu 

metode percobaan dengan modifikasi 

giemsa menggunakan gambir 

(Uncaria Gambir) sebagai pengganti 

eosin. Variabel dari penelitian ini 

yaitu hasil pengecatan epitel mukosa 

dan perbedaan warna pada epitel 

mukosa mulut menggunaka giemsa 

dan modifikasi giemsa. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah 

Epitel Mukosa dari mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Sampel Epitel Mukosa 

dibuat 7 preparat. 1 praparat untuk 

pewarnaan giemsa dan 1 preparat 
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pewarna gambir 5%, 1 preparat 

pewarna gambir 10%, 1 preparat 

pewarna gambir 15%, dilakukan 

dengan maserasi pelart etanol 96% 

selama 24 jam dan dilanjutkan 

dengan metode evaporasi atau 

penguapan menggunakan waterbath. 

Alat dan bahan yang digunakan 

untuk penelitian yaitu Alat yang 

digunakan untuk penelitian adalah 

objek glass, chamber, stopwatch, 

mortir, pengaduk, timbangan digital, 

waterbath, bekerglass, optilab dan 

mikroskop. Sedangkan bahan yang 

digunakan berupa ethanol 96%, 

methylene blue, methanol absolut, 

glyserin, giemsa pekat, aquadest, dan 

gambir yang didapatkan dari pasar 

tradisional.  

Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Larutan Gambir 

Gambir didapatkan dari pasar 

tradisional, setelah itu gambir yang 

ingin diekstraksi ditumbuk sampai 

menjadi serbuk halus, selanjutnya 

serbuk gambir disaring dengan 

saringan. 

b. Pembuatan Pewarna Alami 

Gambir 

Pembuatan pewarna alami gambir 

dilakukan ekstraksi menggunakan 

metode maserasi dan evaporasi. 

Serbuk gambir yang sudah dibeli di 

pasr tradisional ditumbuk sampai 

halus, kemudian dilakukan maserasi 

selama 24 jam dengan pelarut 

ethanol 96%. Serbuk gambir 

dievaporasi dengan pelarut etanol 

96% menggunaan alat waterbath 

dengan suhu 50°C. Hasil ekstraksi 

maserasi dan evaporasi dengan 

masing masing konsentrasi 

digunakan sebagai pewarna sampel 

epitel mukosa. 

c. Pembuatan Komposisi Giemsa 

Modifikasi 

Methylene blue  :4.1 gram 

Eosin (Gambir 5%, 10%, 15%) : 2.1 

gram 

Metanol absolut : 50 ml 

Glyserin  : 50 ml 

Pada komposisi giemsa sebagai 

kontrol, eosin diganti menggunakan 

gambir dengan masing masing 

konsentrasi 5%, 10%, 15%. 

Kemudian semua komposisi 

dihomogenkan.  

d. Persiapan Sampel 

Pengambilan epitel mukosa dengan 

swab pada rongga mulut 

menggunakan stik es krim. 

Kemudian dibuat apusan pada 

preparat. Fiksasi dengan methanol 

selama 15 menit.  

e. Pengecatan Preparat 

Pengecatan sitologi pada sampel 

epitel mukosa dengan menggunakan 

pewarna alami secang dan pewarna 

giemsa. Preparat epitel mukosa 

difiksasi dengan methanol selama 15 

menit. Selanjutnya dilakukan 

pewarnaan dengan pewarna alami 

gambir dan giemsa selama 15-20 

menit. Preparat dibilas dengan air 

mengalir. Kemudian dilakukan 

pengamatan menggunakan 

mikroskop perbesaran 400x. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pewarnaan preparat yang 

sudah diwarnai dengan pewarna 
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giemsa dan pewarna modifikasi 

giemsa menggunakan gambir 

diperiksa secara mikroskopis. 

Pengamatan mikroskopis sediaan 

pengecatan sitologi menggunakan 

giemsa, serta modifikasi giemsa 

menggunakan gambir 5%, gambir 

10%, dan gambir 15% diperiksa pada 

mikroskop perbesaran 400x dengan 

hasil sebagai berikut; 

Tablel 1. Penilaian hasil pewarna modifikasi 

  giemsa menggunakan gambir   

  dengan sampel epitel mukosa 

Pewarnaan 
& 

Konsentrasi 

Gambir 

Hasil 
Pewarnaan 

Keterangan 

Giemsa  Inti biru-ungu, 

sitoplasma 
ungu muda-

pink (Depkes, 

2006) 

Struktur sel 

terlihat 
jelas 

Gambir 
5% 

Inti biru pekat, 
sitoplasma 

biru muda 

Struktur sel 
masih dapat 

diidentifika

si 

Gambir 
10% 

Inti berwarna 
biru samar, 

sitoplasma 

biru kehijauan 

Struktur sel 
kurang jelas 

terlihat 

Gambir 

15% 

Inti biru 

samar, 

sitoplasma 

biru kehijauan 

Struktur sel 

kurang jelas 

terlihat 

Perbedaan hasil intensitas warna 

pada pengecatan epitel mukosa 

menggunakan giemsa dan giemsa 

midifikasi dengan variasi konsentrasi 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

  

Gambar 1. Hasil Pewarnaan Sampel Epitel   

Mukosa  K= Kontrol giemsa,    

G1= Modifikasi Giemsa 5%, 

G2=     Modifikasi Giemsa 10%, 

dan G3= Modifikasi Giemsa 

15%,(a) inti sel, (b) sitoplasma. 

Pada    perbesaran 400.  

PEMBAHASAN 

 Masing-masing sampel 

memiliki perbedaan hasil pewarnaan. 

Pewarna giemsa sebagai kontrol 

memberikan gambaran inti berwarna 

biru-ungu karena zat warna 

methylene blue, dan sitoplasma 

berwarna merah muda (Junquera, 

2007).  Pada pewarna giemsa sampel 

epitel mukosa sebagai kontrol 

memberikan hasil yang baik dalam 

menggambarkan bentuk sel dimana 

inti sel terwarnai biru-ungu, 

sitoplasma terwarnai ungu muda-

pink, dengan struktur sel terlihat 

jelas. Pada pewarna modifikasi 

giemsa menggunakan Gambir 5% 

sampel epitel mukosa memberikan 

hasil yang baik dalam intensitas 

warna sel dimana inti sel terwarnai 

biru pekat, sitoplasma terwarnai biru 

muda, dengan struktur sel masih 

dapat diidentifikasi. Pada pewarna 

modifikasi giemsa menggunakan 

Gambir 10% sampel epitel mukosa 

K  

K G1 

G3 

a b a b 

a b 

a b 
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memberikan hasil yang kurang baik 

dalam intensitas warna sel dimana 

inti sel terwarnai biru samar, 

sitoplasma terwarnai biru kehijauan, 

dengan struktur sel kurang jelas 

terlihat. Pada pewarna modifikasi 

giemsa menggunakan menggunakan 

Gambir 15% sampel epitel mukosa 

memberikan hasil yang kurang baik 

dalam intensitas warna sel dimana 

inti sel terwarnai biru samar, 

sitoplasma terwarnai biru kehijauan, 

dengan struktur sel kurang jelas 

terlihat.  

 Dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa kualitas warna 

yang berbeda-beda disebabkan 

karena perbedaan konsentrasi dan 

kandungan zat katekin pada pewarna 

alami gambir. Gambir didapatkan 

dari pasar tradisional bukan dari 

penyadap langsung, oleh karena itu 

kandungan zat katekin pada gambir 

berkurang. Katekin merupakan 

senyawa utama dalam gambir 

(Taniguchi, et al., 2007). Kandungan 

katekin dalam gambir dapat 

berkurang jika pada saat proses 

pengolahan gambir terdapat bahan 

campuran lain seperti tepung, pupuk 

SP36 dan tanah yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan mutu gambir 

(Gumbira, 2009). Kandungan katekin 

dalam gambir merupakan 

karakteristik yang menentukan 

jenjang mutu dan kwalitas gambir. 

Hal ini disebabkan katekin 

merupakan subtituen utama gambir 

dengan kebutuhan yang cukup 

banyak dalam industri dibandingkan 

tannin. Katekin dalam keadaan murni 

memberikan rasa manis, berbentuk 

Kristal, berwarna putih sampai 

kuning, sedangkan tannin berasa 

sepat, berwarna coklat kemerahan 

sampai kehitaman (Muchtar, 2008). 

Katekin termasuk dalam golongan 

flavonoid, tidak berwarna, dan dalam 

keadaan murni sedikit larut dalam air 

dingin tetapi mudah larut dalam air 

panas, larut dalam alkohol dan etil 

asetat. Ketika katekin dipanaskan 

pada suhu 110°C atau dipanaskan 

dalam larutan alkohol karbonat, 

maka katekin akan kehilangan 

sebuah molekul air dan berubah 

menjadi asam katechu tannat atau 

tannin (Ferdinal, 2014). Katekin 

hampir tidal larut dalam kloroform, 

benzene dan eter (Amos et al., 2004) 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang 

pewarnaan sitologi pada epitel 

mukosa menggunakan giemsa 

modifikasi dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pewarnaan epitel mukosa 

menggunakan pewarna giemsa 

mendapatkan gambaran inti sel 

berwarna biru-ungu, sitoplasma 

berwarna ungu muda-pink. 

2. Pewarnaan epitel mukosa 

menggunakan pewarna 

modifikasi giemsa menggunakan 

gambir pada konsentrasi 5%, 

10%, 15% yang terbaik adalah 

konsentrasi 5% dengan intensitas 

warna yang baik, inti sel 

berwarna biru pekat, sitoplasma 

berwarna biru muda dengan 
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struktur sel masih dapat 

diidentifikasi. 
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